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Abstrak

Penyakit kanker payudara saat ini menjadi salah satu penyakit mematikan dan umumnya
terjadi pada wanita. Kanker payudara dapat dideteksi dengan menggunakan alat mammo-
grafi. Citra mammogram memiliki beberapa tipe abnormalitas yang bentuknya seperti noda
kecil dan terdapat titik-titik, dimana terdapat massa didalamnya, Massa yang memiliki karak-
teristik berbeda dalam hal bentuk, batas tepi dan densitas yang digunakan dalam menentukan
pengklasifikasian tumor. Klasifikasi citra mammogram terbagi menjadi dua yaitu normal dan
abnormal. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan ekstraksi fitur menggunakan gabungan
metode hough transform dengan gabor filter dan klasifikasi normal dan abnormal menggu-
nakan support vector machine. Tahapan penelitian ini terdiri dari akuisisi data menggunakan
database DDSM (Digital Database for Screening Mammography) berjumlah 297 citra dengan
198 citra normal dan 99 citra abnormal (58 tumor jinak dan 41 tumor ganas). Tahapan
selanjutnya citra dipartisi menjadi 4 bagian untuk mendapatkan fitur lokal dari citra mam-
mogram. Tahapan ekstraksi fitur dilakukan menggunakan hough transform dan gabor dengan
sudut 450. Klasifikasi citra mammogram normal dan abnormal dilakukan dengan menggu-
nakan support vector machine dengan kernel rbf dan diperoleh hasil akurasi sebesar 86.8%
dengan nilai sensivitas sebesar 73.7%, spesifisitas 93.4%, dan nilai AUC 0.87. Evaluasi di-
lakukan menggunakan K-fold 10 validation.

Kata kunci : Ekstraksi Fitur, Hough Transform, Gabor Filter, Klasifikasi, Support Vector
Machine

Pendahuluan

Penyakit kanker payudara saat ini menjadi salah
satu penyakit mematikan yang umumnya terjadi
pada wanita, dimana kanker biasanya terjadi di ne-
gara berkembang dan maju. Dalam medis, tumor
dibedakan menjadi dua yaitu tumor normal dise-
but dengan kanker dan tumor abnormal [1]. Pada
tahun 2020 terdapat 2,3 juta wanita terdiagnosa
menderita penyakit kanker payudara, secara global
kematian yang disebabkan oleh kanker ini sebanyak
685.000. Pada akhir 2020 ada 7,8 juta wanita yang
terdiagnosa kanker payudara yang masih menjalani
pengobatan. Penyakit kanker dapat terjadi pada
wanita disegala usia yang sudah memasuki masa
pubertas [2].

Di Indonesia, kanker payudara menjadi penyakit
nomor satu penyebab kematian pada wanita. Pada
tahun 2020 hasil data yang diperoleh dari GLOBO-
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CAN, terdapat 68.858 kasus baru (16.6%) dari to-
tal 396.914 kasus di Indonesia, jumlah kematian se-
banyak 22 ribu jiwa. Jika pasien melakukan pen-
deteksian secara dini terhadap kanker maka jum-
lah kematian sebesar 43% dapat dihindari [3]. Saat
ini, metode yang biasa digunakan untuk mendeteksi
kanker payudara meliputi mammograpy, computed
tomography technology, photoacoustic imaging, nu-
clear magnetic resonance, dan teknologi yang lain-
nya [1].

Adapun alat yang sering digunakan untuk
mendeteksi kanker payudara adalah mammograpy.
Alat ini dapat digunakan untuk deteksi dini dan
identifikasi sel — sel tumor yang kecil dan sulit dide-
teksi dengan menggunakan bantuan Sinar-X den-
gan skala rendah. Mammograpy membantu para
ahli radiologi untuk mengenali tipe kanker pada
citra mammogram [4]. Citra mammogram meru-
pakan suatu keberadaan mikrokalsifikasi berupa
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gambar seperti noda dengan titik-titik yang beruku-
ran kecil dan disertai dengan adanya massa. Massa
memiliki ciri yaitu bentuk, batas tepi dan densi-
tas dari citra mammogram yang bertujuan untuk
pengklasifikasian pada citra normal atau citra ab-
normal.

Computer-Aided Diagnosis dikembangkan den-
gan tujuan untuk menghasilkan peningkatan pada
performa dalam mendeteksi lokasi massa dan men-
diagnosis tumor. Pada citra grayscale terdapat
tekstur yang merupakan cerminan variasi lokal
pada nilai gray-level berupa gabungan smoothness,
kekasaran, dan keteraturan objek. Adapun fitur
tekstur berguna untuk memberikan infomasi terkait
dengan ciri atau karakteristik citra [8].

Metode ektraksi fitur pada penelitian [4] meng-
gunakan hough transform dengan perhitungan
statistik mean, variasi, entropi dan deviasi. Hasil
akurasi yang didapatkan sebesar 94%. Pada peneli-
tian Khan et al. [7] [10] yang berjudul Optimized
Gabor features for mass classification in mammog-
raphy, menggunakan metode ekstraksi fitur meng-
gunakan gabor filter dan mendapatkan hasil akurasi
sebesar (85.05%). Kemudian pada penelitian yang
sama menggunakan gabor filter sebelumnya [9]
menggunakan Gabor filter dengan Least Squares-
Support Vector Machine dan random forest dimana
menggunakan data mammogram (ROI) sebanyak
197 citra dengan ukuran diubah menjadi 5 x 8.
Hasil ekstraksi fitur mendapatkan akurasi sebesar
93.54% dan juga nilai sensifitas sebesar 95.24% dan
Spesifikasi sebesar 90%.

Kemudian menurut Setiawan dkk [11] didap-
atkan hasil akurasi sebesar 80% dimana meng-

gunakan GLCM sebagai ekstraksi fitur dan Sup-
port Vector Machine sebagai Kklasifikasinya den-
gan perhitungan statistikal energy, kontras, ho-
mogenitas dan correlation.  Metode klasifikasi
pada penelitian Wisudawati dkk [5] dalam klasi-
fikasi tumor jinak dan tumor ganas menggu-
nakan GLCM dan SVM (Support Vector Ma-
chine) menghasilkan akurasi sebesar 83.59% dan
juga peneliti wisudawati mengembangkan peneli-
tian dengan melakukan klasifikasi dengan 3 kasus
normal, tumor jinak dan tumor ganas [6] menggu-
nakan gabungan wavelet dan GLCM dengan neu-
ral network sebagai classifier menghasilkan nilai
akurasi sebesar 93.8%.

Berdasarkan dari penelitian - penelitian se-
belumnya ditemukan bahwa penggunaan ektraksi
fitur dalam ektraksi citra mammogram menggu-
nakan gabor filter dan hough transform serta SVM
(Support Vector Machine) untuk klasifikasi didap-
atkan hasil akurasi yang lebih baik. Sehingga dalam
penelitian ini, kami membuat penelitian terkait
dengan ektraksi fitur citra mammogram menggu-
nakan gabungan Hough Transform dengan Gabor
Filter dan klasifikasi tumor payudara menggunakan
support vector machine”

Metode Penelitian

Penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahapan
yaitu akuisisi citra yang merupakan citra mam-
mogram, kemudian tahapan pre-processing dimana
citra dibagi menjadi 4 sub-band, tahapan ekstraksi
fitur dan tahapan klasifikasi.

Membagi menjadi 4

CITRA
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Gambar 1: Gambaran Umum Sistem
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Gambar 1. merupakan gambaran umum sistem
yang terdiri dari akuisisi citra yaitu Region of In-
terest (Rol) citra mammogram, kemudian citra di-
lakukan pre-processing dan dibagi menjadi 4 sub-
band. Setelah itu, dilakukan ekstraksi fitur meng-
gunakan gabungan hough transform dengan gabor
filter dengan perhitungan statistik mean, correla-
tion, energy, dan skewness. Hasil ekstraksi fitur
digunakan untuk proses klasifikasi citra abnormal
dan citra normal mammogram menggunakan SVM
(Support Vector Machine).

Dataset Citra Mammogram

Pada penelitian ini dataset yang digunakan berupa
data citra mammogram yaitu publik database
DDSM (Digital Database for Screening Mammogra-
phy) dimana format yang digunakan adalah TIFF
(Temporary Instruction File Format). Dataset
yang digunakan berjumlah 297 citra mammogram
yang dibagi menjadi dua kategori yaitu citra mam-
mogram normal sebanyak 198 citra dan citra mam-
mogram abnormal sebanyak 99 citra.

Gambar 2: Citra Mammogram (a) normal (b) ab-
normal

Gambar 2a dan 2b merupakan salah satu con-
toh citra mammogram normal dan abnormal. Citra
mammogram berfungsi untuk mendeteksi keber-
adaan tumor payudara yang dilihat berdasarkan
pola tekstur citra mammogram. Biasanya tumor
berada pada lokasi dengan intensitas nilai yang be-
sar dari daerah sekitarnya serta terlihat dari bentuk
massanya [8]. Gambar 2a merupakan citra mam-
mogram normal, dimana terlihat daerah jaringan
payudara mempunyai intensitas yang merata sedan-
gkan pada Gambar 2b merupakan citra mammo-
gram abnormal, dimana terlihat terdapat inten-
sitas massa yang lebih besar dibandingkan den-
gan jaringan lain dan juga mempunyai bentuk tepi
spiculated yang menandakan bahwa tumor terebut
adalah tumor ganas.
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Tahapan Pre-processing

Tahapan pre-processing bertujuan untuk menor-
malisasi citra dengan menyamakan ukuran seluruh
citra dengan ukuran 200x200.

Tabel 1: Hasil Pre-processing (resize)

No Citra Jenis
mammogram Citra
1. Normal
2. Normal
3. Normal
4 5 ! E Abnormal
o .
M ) s
5 I Abnormal
E Abnormal

Tabel 1. merupakan hasil dari preprocessing
dalam melakukan resize ukuran 200x200 untuk citra
mammogram normal dan abnormal. Resize citra
bertujuan untuk menyamakan lebar dan tinggi dari
citra yang digunakan agar sesuai dengan semua
citra.

Setelah itu dilakukan partisi menjadi 4 bagian.
Tujuan membagi citra ini adalah untuk mendap-
atkan fitur - fitur lokal pada citra mammogram dan
mendapatkan variasi fitur lokal pada citra tersebut
yang diharapkan dapat meningkatkan akurasi. Tiap
bagian citra akan dilakukan proses ekstraksi fitur
dan klasifikasi, lihat Gambar 3.
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Gambar 3: Hasil Pre-processing (4 partisi) citra
mammogram normal (a) dan citra mammogram ab-
normal (b)

Hasil pembagian 4 partisi citra mammogram
normal dan citra mammogram abnormal dapat di
lihat pada Gambar 3. Tujuan partisi tersebut un-
tuk mendapatkan fitur — fitur lokal pada citra mam-
mogram dan mendapatkan variasi fitur lokal pada
citra tersebut yang diharapkan dapat meningkatkan
akurasi.

Tabel 2: Hasil Citra Hough Transform

No Hough Transform Jenis Citra
= B
1. Normal
& o
=
2. Normal
== Bl
3: Normal
g
bl B
4. Abnormal
-8 B
= i
5: Abnormal
=2 A

Metode Ekstraksi Fitur Hough Trans-
form

Tahap ini bertujuan untuk mendeteksi garis tepi
pada citra mammogram menggunakan Hough

Transform. Hough Transform digunakan untuk
mendeteksi objek yang berbentuk garis, lingkaran
dan oval. Tujuan dari deteksi tepi adalah untuk
menghilangkan noise. Hasil dari hough transform
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 menggambarkan hasil dari deteksi tepi
menggunakan hough transform baik untuk citra
mammogram normal dan citra mammogram abnor-
mal. Citra mammogram yang telah di bagi menjadi
4 bagian akan di hough transform dengan tipe garis.
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan penampakan
batas tepi pada citra mammogram.

Tabel 3: Hasil Citra Gabor Filter

Jenis

No Hasil Gabor Filter .
Citra

1 Normal

=]

Normal

Normal

ha

Abnormal

Abnormal

Metode Ekstraksi Fitur Gabor Filter

Tahap berikutnya adalah melakukan filter pada
citra yang telah di transformasi hough meng-
gunakan gabor filter. Gabor filter akan mem-
berikan batas frekuensi (power = 1,3) dan juga
derajat orientasinya adalah (n = 00,450,900).
Citra yang diberikan frekuensinya menunjukkan
bahwa tingkatan noise bergantung pada nilai skala
frekuensi. Maka dalam perhitungan frekuensi se-
makin besar skala yang diberikan maka semakin
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kecil nilai frekuensinya atatupun sebaliknya. Pada
penelitian ini menggunakan frekuensi dengan nilai
3 dan orientasi derajatnya 45 derajat.

Tabel 3 merupakan hasil dari gabor filter baik
untuk citra normal mammogram normal maupun
citra mammogram abnormal. Gabor fitur digu-
nakan karena metode ini berbasis tekstur dimana
dapat mengambil fitur-fitur dari citra mammogram
dari berbagai orientasi dan skala yang berbeda-
beda.

Perhitungan Statistikal

Ciri atau fitur yang di ambil berasal dari citra yang
memiliki objek sebagai kanker. Pada penelitian
ini menggunakan software Matlab sebagai pengek-
traksi fitur. Ciri yang didapatkan akan digunakan
sebagai informasi untuk menentukan klasifikasi dari
kanker atau tumor itu sendiri. Adapun pengukuran
statistikal yang digunakan pada ciri tekstur sebagai
berikut:

1. Mean

Mean adalah ukuran dari suatu rata-rata ciri
pada citra yang digunakan untuk mendefin-
isikan sebagai p(i,j) dan menunjukkan piksel
baris ke-I kolom ke-j :

p=_iYy (i, i)p(i,5) (1)

2. Skewness

Skewness adalah ciri yang menunjukkan
tingkat kemiringan relatif kurva dari his-
togram pada citra yang digunakan. Skewness
dapat didefinisikan sebagai berikut :

Skewness = % Z i ZJ(Z —1)*p(i,5) (2)

Hasil Perhitungan Statistik
Normal dan Abnormal

¥

K-Fold 10 Cross validation

3. Energy

Energy merupakan ciri yang digunakan untuk
mengukur konsentrasi pada pasangan inten-
sitas matriks koakurensi. Nilai energi dapat
membesar apabila terkonsentrasi pada beber-
apa kordinat, dan juga sebaliknya. Nilai ini
dapat didefisikan dengan p(i,j) menunjukkan
piksel dari baris ke-i ke kolom ke-j :

Energy = iy jp*(i,])

4. Correlation

(3)

Korelasi menunjukkan ketergantungan linear
derajat dari keabuan citra yang digunakan,
sehingga memberikan adanya struktur linear
dalam citra tersebut. dapat didefisinikan
bahwa p(i,j) menunjukkan piksel dari baris ke
i ke kolom j :

Correlation = Z i Z«j (4, 9)p(i, J) — Batty
y

i,
0.0
(4)

Klasifikasi Citra Mammogran Normal
dan Abnormal

Pada tahap klasifikasi, hasil ektraksi fitur akan di
dibagi kedalam proses training dan proses testing
dimana proses ini akan dijalankan bersama sama
menggunakan support vector machine untuk mengi-
dentifikasi citra ammogram normal dan abnormal.
Rancangan tahapan klasifikasi dapat dilihat pada
Gambar 4.

Klasifikasi normal dan
abnormal menggunakan
Support Vector Machine

EVALUASI
(Akurasi, Spesifikasi,

N Sensifitas, AUC)

Gambar 4: Rancangan Klasifikasi
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Gambar 4 menunjukkan rancangan klasifikasi
menggunakan SVM. Pada proses ini bertujuan
untuk mendapatkan kesimpulan dalam pengklasi-
fikasian citra mammogram dengan menggunakan
K-fold 10 cross validation dengan klasifikasi support
vector machine dan kernel rbf. Adapun hasil yang
diperoleh sebagai berikut :

1. Akurasi

Suatu ukuran seberapa dekat suatu hasil dari
pengukuran dengan nilai benar adapun rumus
akurasi sebagai berikut :

TP+TN

X1
TP+TN+ FN+ FP 00%

()

Akurasi =

2. Sensivitas

Ukuran seberapa besar kemungkinan tes un-
tuk deteksi positif dari orang yang miliki

penyakit. adapun rumus akurasi sebagai
berikut :
Sensivitas = T X100%  (6)
VST TP Y PN ¢

3. Spesifikasi

Proporsi jumlah orang yang tidak sakit saat
diidentifikasi. adapun rumus akurasi sebagai
berikut :

TN

TN e 0%

Spesifikasi = (7)

Ket:

TP (True Positive) = Proporsi positif dalam
dataset yang diklarifikasikan positif

TN (True Negative) = Proporsi negative
dalam dataset yang diklasifikasikan negative

FN (False Negative) — Proporsi negative
dalam dataset yang diklasifikasikan negatif

FP (False Positive) = proporsi negatif dalam
dataset yang diklasifikasikan z positif

4. AUC

Performa diagnosa tes atau klasifikasi untuk
memisahkan kasus yang sakit dari kasus yang
sehat dievaluasi menggunakan ROC analisis
kurva. Ini memberikan trade of antara spesi-
fikasi dan sensivitas. Ini disebut dengan Area
Under Curve (AUC). Nilai ini digunakan un-
tuk menganalisa kinerja algoritma dan digu-
nakan untuk menunjukkankinerja yang mem-
bedakan pengklasifikasian.

Hasil dan Pembahasan

Pengembangan sistem CAD dalam klasifikasi citra
normal dan abnormal dilakukan dengan menggu-
nakan perangkat lunak Matlab.

Tabel 4: Hasil Pengukuran Statistikal Fnergy,

Mean, Correlation, Skewness Citra Normal
Mean

Energy Correla  Skewn  Targ
tion ess et

Latih

Citra
Nerm
al 0.0371

00354 0.00893 03636

0.0072 03306

0.0409 0.0081 0.3693

0.0380 0.0077

03522

0.0431 0.0083 03524

0.033% 0.0060 03718

0.0330 0.0088

0.0351 0.0099

1
1
03666 17513
03677 1
1

0.0393 0.0068 03557

1532

=
o
=]
o T

0.0280 0.0081 03441 18166

Rata
—rata

0.0352 0.0089 0.2866 L6920

Pada Tabel 4. citra mammogram normal di-
dapatkan nilai rata — rata energy sebesar 0.0382,
pada nilai mean didapatkan nilai rata-rata sebe-
sar 0.0089, pada nilai correlation diadapatkan nilai
rata-rata sebesar 0.2866 dan nilai rata rata skew-
ness didapatkan sebesar 1.6920.

Tabel 5: Hasil Pengukuran Statistikal Energy,
Mean, Correlation, Skewness Citra Mammogram
Abnormal
Energy Mean  Comel Skewn — Target
ation BsS Latih
Citra 00376 00088 03248 17022 o
Abnorm
Al 00334 00092 03109 16442 o
00338 00073 03261 16712 o
00330 00083 03663 16643 o
00367 00091 033537 16829 o
00339 00089 03234 16798 o
00351 00083 03344 17275 o
00366 00094 03481 11619 o
00380 00080 03463 17485 o
00378 00080 03699 16047 o

0.0443  0.0091 033582 15879

Rata—
rata

Pada Tabel 5. citra abnormal didapatkan nilai
rata — rata energy sebesar 0.0443, pada nlai mean
didapatkan nilai rata-rata sebesar 0.0091, pada ni-
lai correlation diadapatkan nilai rata-rata sebesar
0.3382 dan nilai rata rata skewness didapatkan
sebesar 1.5879
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Tabel 6: Hasil rata-rata Perhitungan Statistik

Nilai Energy  Mean Correlation  Skewne
Rata-rata 55

Normal 00382 0.008% 0.2866 1.6920

Abnormal 00443 0.0091 03382 1.5879

Berdasarkan pada Tabel 6 hasil rata-rata ni-
lai diatas didapatkan kesimpulan bahwa nilai en-
ergy pada citra abnormal lebih besar dibandingkan
dengan rata-rata citra normal, lalu pada hasil ni-
lai rata-rata mean pada citra abnormal lebih besar
dari pada citra normal, kemudian hasil nilai rata-
rata correlation pada citra abnormal lebih besar
dari pada citra normal, dan hasil rata-rata skew-
ness pada citra normal lebih besar dari pada citra

Training
database

Hasil
Perhitungan

statistik (4 x 4
Fitur = 16 Fitur

Testing

database

abnormal.

Klasifikasi Menggunakan Support Vec-
tor Machine dan Evaluasi Menggu-
nakan Crossvalidation

Gambar 5 merupakan klasifikasi menggunakan sup-
port vector machine, dimana citra secara otoma-
tis data test dengan data training. Data yang
dilakukan testing berjumlah 29 citra secara ran-
dom dan terurut dan training berjumlah 268 citra
secara random dan terurut menggunakan k-fold
10 crossvalidation. Tahap ini akan di tampilkan
akurasi, sensivitas dan spesifikasi menggunakan
Support Vector Machine dan Crossvalidation.

Klasifikasi
menggunakan SVM

Abnormal

Gambar 5: Klasifikasi menggunakan support vector

Tabel 7. merupakan hasil dari Support Vec-
tor Machine kfold 10 cross validation menggunakan
kernel rbf dari enam percobaan dengan skala 1 dan
3 dengan sudut yang digunakan 00, 450, 900 dida-
patkan nilainya tertinggi pada sudut 450 dan skala
3 dengan hasil akurasi adalah 86.8%, untuk sensi-
tivity adalah 73.7%, specificity nya adalah 93.4%.
Dan nilai AUC sebesar 0.87

Tabel 7: Hasil Akurasi, Sensivitas, Spesifikasi dan
AUC

Elstraksi Derajat Skala  Alora Senaifitas Speaific
Fitur dan i EE
Elasifikasi
Gabor T 3 8% 7% 0% |
Filter, iF 3 36.5% T3T%  934% i
Heugh 3 3 801% 616% BB&% |
transform
Support T 1 7 515 853 1
Tector
Machine 431 338 686 I
Kemelthf) ~ 000 1 76 [3] [EER

Hasil Confusion matrix tersebut dapat dilihat
pada Tabel 8. Hasil ini dari perhitungan statis-
tik dan target latih yang telah di masukkan ke
dalam file excel dan di transform ke bentuk hor-
izontal. Tahapan ini akan mengklasifikasi secara
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otomatis data test dengan data training. Data yang
dilakukan testing berjumlah 29 citra secara random
dan terurut dan training berjumlah 268 citra secara
random dan terurut menggunakan k-fold 10 cross-
validation. Performa sistem diukur berdasarkan
akurasi, sensivitas, spesifikasi, dan AUC (Area Un-
der Curve). Nilai True Positive = 72, False Positive
= 14, False Negative 27 dan True Negative = 18/.

Tabel &: Hasil Confusion Matrix

Nilai sebenarnya

Jumlah data =298

Positive Negative
72 14
Positive True False
Nilai Positive Positive
Prediksi 7 184
Negative False True
Negative Negative

Hasil evaluasi dapat dilihat pada Tabel 9. Hasil
dari svm kfold cross validation menggunakan ker-
nel rbf didapatkan nilainya berupa akurasi adalah
86.8%, untuk sensitivity adalah 73.7 %, specificity
sebesar 93.4% dan nilai AUC sebesar 0.87.
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Tabel 9: Hasil Akurasi, Sensivity Dan Spesifikasi,
AUC

Alurasi AUC

0.87

Sensifitas  Spesifikasi

93.4%

86.8% 73.7%

Perbandingan Hasil Penelitian Ter-
dahulu

Pada perbandingan hasil dengan peneliti sebelum-
nya sangat sulit untuk di bandingkan dikarenakan
jumlah dataset yang berbeda, pemilihan penggu-
naan sample database tidak sama sangat berpen-
garuh dalam proses hasil evaluasi. Metode dan eval-
uasi yang digunakan seperti membagi citra menjadi
4 bagian, metode ekstraksi fitur, metode klasifikasi
dan metode evaluasi sangat berpengaruh terhadap
hasil dari klasifikasi. Tetapi secara umum peneli-
tian ini bertujuan untuk melihat seberapa baik
dan efisiennya metode yang digunakan untuk mem-
bandingkan dengan metode pada peneliti sebelum-
nya dengan performa hasil nilai akurasi, sensivi-
tas, spesifikasi serta nilai Area Under The Receiver-
Operating Characteristic Curve (AUC). Hasil dari
peneliti sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10: Perbandingan Penelitian Sebelumnya
Klasifikasi Citra Normal dan Abnormal
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Pada Tabel 10. didapatkan hasil performa
klasifikasi citra normal dan citra abnormal dari
peneliti sebelumnya yang sama sama menggu-
nakan database DDSM (digital database for screen-
ing mammography). Hasil yang didapatkan dil-
ihat dari akurasi, sensifitas, spesifikasi dan ni-
lai Area Under The Receiver-Operating Charac-
teristic Curve (AUC). Hasil uji coba penelitian
ini dengan metode ekstraksi fitur menggunakan
gabungan hough transform dan gabor filter dan
metode Kklasifikasi menggunakan support wvector
machine didapatkan nilai akurasi sebesar 86.8%,

sensifitas 73.7%, spesifikasi 93.4 dan Area Un-
der The Receiver-Operating Characteristic Curve
(AUC) sebesar 0.87. Hal ini menunjukkan pen-
ingkatan nilai akurasi dibandingkan dengan peneliti
sebelumnya.

Penutup

Berdasarkan dari hasil ektraksi fitur menggunakan
gabungan hough transform dengan gabor filter dan
klasifikasi normal dan abnormal pada citra mam-
mogram menggunakan support vector machine da-
pat diambil kesimpulan bahwa penggunaan metode
ektraksi fitur hough transform dengan gabor fil-
ter telah berhasil dilakukan dengan nilai akurasi
sebesar 86.8%, kemudian untuk sensifitas sebesar
73.7% lalu untuk spesifikasi sebesar 93.4%, dan un-
tuk nilai AUC sebesar 0.87. Nilai tersebut menun-
jukkan adanya peningkatan nilai akurasi diband-
ingkan dengan peneliti sebelumnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di-
harapkan pada penelitian selanjutnya untuk meng-
gunakan metode lain seperti GLCM, wavelet, Lo-
cal Binary Pattern, Linear Discriminant Analysis
agar dapat menemukan hasil klasifikasi yang lebih
baik. Selain itu, menambahkan jumlah dataset
citra normal dan abnormal (jinak dan ganas) yang
digunakan untuk meningkatkan akurasi dan juga
menambahkan fitur statistikal seperti standar devi-
asi, kurtosis, entropy, varians yang diharapkan da-
pat meningkatkan akurasi
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